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The research was conducted because of there was tendency of textbooks that became 
the reference when teaching had aspects of mathematical comunication that were not 
optimal where as teachers and students used the textbooks.The purpose of this study is 
to explain the coherence between the presentation of aspects of communication, 
mathematical conceptual understanding in material operation numbers (arithmetic) 
and expressions in the junior high school textbooks. The coherence between the 
presentation of aspects of communication and mathematical conceptual understanding 
in mathematics textbook to present the correct concepts and the correct 
communication that is arranged consistently and thoroughly. This research method is 
a descriptive method, the main form of this study is interrelationshipstudies, there are 
three books that will be examined with the instrument used in this study is the 
assessment rubric. The assessment rubric contains aspects of communication 
coherence and conceptual understanding in the textbook. The coherence aspect of 
mathematical communication in thehighest mathematical textbooks is 75% whereas 
the Coherence between the dimensions of mathematical communication and 
conceptual understanding in mathematics textbooks has a presentation of research 
results <70%, it’s cause of unavailabletextbooks with clear connection and 
continuous coherence between the correct communication and the correct concept. 
 





Suryadi (2008:15) menjelaskan syarat 
terjadinya kekoherenan dalam situasi didaktis 
berbeda–beda tergantung sajian masalah 
matematis. Sajian masalah matematis ini 
akan koheren jika menopang proses berpikir 
dan menjaga konsistensi proses berpikir 
dalam setiap sajiannya.  
Kekoherenan dalam pembelajaran 
meliputi beberapa aspek seperti yang 
ditegaskan oleh Schmidt, Wang dan 
McKnight (2005:527) bahwa Terjemahan 
bebas tersebut adalah“.... satu di antara istilah 
yang digunakan untuk menggambarkan 
koheren adalah keselarasanyang merujuk 
kepada sejauh mana berbagai instrumen 
kebijakan yang tersedia misalnya standar 
kurikulum, buku teks, dan penilaian sesuai 
satu sama lain dengan praktek yang ada di 
sekolah.” Sajian buku teks menjadi satu di 
antara komponen penting dalam belajar dan 
pembelajaran karena menurut Schmidt, 
Houang dan Cogan (2002) menyatakan guru 
cenderung mengikuti sajian dalam buku teks 
untuk mengajar sehingga konten matematika 
yang diajarkan lebih dalam juga berdasarkan 
buku teks yang ada.NCTM (2000) 
mengungkapkan aspek komunikasi dalam 
pembelajaran matematika tidak hanya 
menjelaskan konsep percakapan, namun juga 
termasuk ide-ide matematika yang 
dieksplorasi dari berbagai perspektif untuk 
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membantu siswa mempertajam pemikirannya 
dan membuat koneksi antar materi. 
Namun berdasarkan hasil penelitian 
Kurniadi (2013) menemukan bahwa dalam 
materi trigonometri dari beberapa sajian buku 
teks cenderung belum koheren secara 
maksimal. Hasil studi Lestari (2011) 
menemukan bahwa dalam materi SPLDV 
dari beberapa sajian buku teks belum memuat 
daya matematis secara menyeluruh baik.  
Menurut pengamatan peneliti ada 
indikasi aspek komunikasi matematis yang 
dimiliki siswa juga tergolong lemah, indikasi 
ini dapat diketahui dari hasil studi 
pendahuluan peneliti  pada tanggal 25 
februari 2015 yang menunjukkan bahwa saat 
siswa diminta untuk menjelaskan prosedur 
untuk penyelesaian yang di jawab tentang 
operasi penjumlahan aljabar siswa bingung 
dan menjawab mengikuti contoh yang ada 
dibuku.  
Dari fakta–fakta di atas kecenderung 
bahwa siswa kurang mampu memberikan 
gagasan matematis secara utuh atau 
berargumen menyampaikan isi pikirannya 
dengan tepat diduga disebabkan oleh aspek 
komunikasi matematis dalam buku teks yang 
juga tidak optimal sedangkan guru dan siswa 
menggunakan buku teks tersebut. 
Mengingat pentingnya kekoherenan 
dalam buku teks sebab menjadi pegangan 
mengajar dan belajar hal ini juga menyangkut 
kecakapan matematis yang akan “dikantongi” 
siswa nantinya, yang diantaranya adalah 
pemahaman konseptual sehingga jika 
indikasi di atas terus berlanjut, hal itu akan 
berdampak lemahnya pemahaman konseptual 
dan kelancaran prosedural matematis siswa di 
sekolah. Melihat fakta diatas perlu adanya 
studi yang mengkaji tentang kekoherenan 
sajian buku teks yang luput dikaji oleh 
penelitian – penelitian terdahulu dari segi 
aspek komunikasi dalam daya matematis, dan 
sampai dimana ketidak koheranan aspek 
komunikasi dalam sajian buku teks terhadap 
pemahaman konseptual dalam materi operasi 
hitung aritmetika dan aljabar dalam buku teks 
matematika SMP.  
Chiappetta  &  Fillman  dalam Liang 
dan Cobern (2013) “pada semua jenjang 
sekolahbuku tekssering digunakansebagai 
penyelenggarautama darimateri pelajaran 
siswa, buku teks diharapkan memilikidan 
memberikanpenjelasan rinci tentangtopik 
yang akandiajarkan.” Sajian buku teks 
menjadi satu di antara komponen penting 
dalam belajar dan pembelajaran, Schmidt, 
Houang dan Cogan (2002) menyatakan guru 
cenderung mengikuti sajian dalam buku teks 
untuk mengajar sehingga konten matematika 
yang diajarkan lebih dalam juga berdasarkan 
buku teks yang ada. Hal ini juga 
“dibenarkan” dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005 
Pasal 2, “Buku teks digunakan sebagai acuan 
wajib oleh guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran”. 
Sedemikian penting sajian buku teks 
untuk membantu tercapainya tujuan belajar 
maka, eksistensi buku teks haruslah koheren 
yang terwakili dengan ketelitian. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia koheren 
adalah berhubungan, bersangkut paut, saling 
melekat. Kekoherenan menurut Sudrajat 
(2009) menyatakan bahwa sesuatu 
pernyataan dikatakan benar jika pernyataan 
tersebut konsisten dengan pernyataan 
sebelumnya. Koheren dalam pengetahuan 
diperoleh melalui pendekatan logis atau 
berpikir secara rasional. Maka kekoherenan 
di dalam penelitian ini merujuk pada 
konsistensi dan ketelitian dalam 
menghubungkan ide–ide dalam buku teks. 
Dengan indiktor yaitu: (1) Selaras dalam satu 
kesatuan ide; (2) Terhubung antar ide lain 
dan hal – hal kontektual; (3) Terkoneksi 
dengan ide prasyarat dan ide yang terkait; (4) 
Terkoneksi dengan bukti atau alasan yang 
mendukung; (5) Menghindari informasi yang 
tidak perlu. 
Ontario Ministry of Education (2009) 
menyatakan komunikasi matematika 
merupakan proses penting untuk belajar 
matematika karena melalui komunikasi, 
siswa merenungkan, memperjelas, 
memperluas ide mereka tentang pemahaman, 
hubungan dan argumen dalam 
bermatematika. Fox dan Surtees (2010:113) 
“Reading ability is required to find 
background information or extend 
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understanding, to follow instructions and to 
identify the relevant facts in word problems.” 
Terjemahan bebas dari kemampuan membaca 
diperlukan untuk menemukan alasan dari 
suatu informasi atau memperluas 
pemahaman, untuk mengikuti instruksi atau 
mengidentifikasi fakta–fakta yang relevan 
dalam suatu masalah. 
Satu diantara hal yang dapat 
meningkatkan kemampuan membaca untuk 
mendapatkan ide baru adalah cara 
komunikasi buku teks dalam menyajikan 
konsep yang koheren sebab tidak semua 
siswa dalam satu kelas memiliki kemampuan 
yang sama oleh karenanya buku teks 
seyogyanya memberikan sajian yang memuat 
indikator–indikator aspek komunikasi secara 
menyeluruh. Indikator–indikator aspek 
komunikasi tertulis dalam penelitian ini yaitu 
(1) Menghubungkan benda nyata, gambar, 
dan diagram ke dalam idea matematika; (2) 
Menyatakan peristiwa sehari–hari dalam 
bahasa atau simbol matematika; (3) 
Melakukan manipulasi matematika; (4)  
Menyusun pernyataan yang relevan; (5) 
Menarik kesimpulan, memberikan alasan 
terhadap solusi.  
Kilpatrick, Swafford, dan Findell 
(2001:118) menambahkan “Conceptual 
understanding refers to an integrated and 
functional grasp of mathematical ideas” 
yang artinya kira–kira pemahaman 
konseptual merujuk pada pemahaman yang 
terpadu dan fungsional dari ide–ide 
matematika. Mereka melanjutkan “a 
significant indicator of conceptual 
understanding is being able to represent 
mathematical situations in different ways and 
knowing how different representations can be 
useful for different purposes” terjemahan 
bebas dari kalimat tersebut adalah indikator 
yang signifikan dari pemahaman konseptual 
adalah kemampuan untuk merepresentasi 
situasi matematika dengan algoritma yang 
berbeda dan tau bagaimana perbedaan 
representasi dapat berguna untuk berbagai 
tujuan. 
Indikator di atas di gunakan di 
klasifikasikan pemahaman konseptual tertulis 
yaitu: (1) Memberikan contoh dan bukan 
contoh dari suatu konsep; (2) Menyajikan 
konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis; (3) Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah; (4) 
Meyatakan ulang konsep dengan melibatkan 
prior knowledge. 
Kekoheranan aspek komunikasi dalam 
sajian buku teks matematika merujuk kepada 
kekonsistenan sajian buku teks dalam 
mengkomunikasikan masa transisi dari 
operasi bilangan ke ekspresi aljabar, 
Association for Supervision and Curriculum 
Development dalam Liang dan Cobern 
(2013:329) menyatakan “Textbooks  greatly  
influence  how  knowledge  is delivered  and  
communicated” yang artinya kira – kira buku 
teks sangat mempengarui bagaimana 
pengetahuan disampaikan dan 
dikomunikasikan. 
Indikator dari kekoherenan aspek 
komunikasi dalam sajian buku teks 
matematika adalah sebagai berikut: (1) 
koneksi antara cerita kontekstual, gambar, 
atau simbol-simbol dalam operasi aljabar; (2) 
penafsiran representasi operasi aljabar 
dengan melibatkan operasi bilangan bulat dan 
pecahan sebagai prior knowlegde, dan 
menyusunnya kedalam pernyataan matematis 
yang relevan. (3) penyajian manipulasi 
operasi aljabar berstruktur prior knowledge 
dengan prinsip kelancaran prosedural. (4) 
alasan valid berstruktur prior knowledge 
untuk melakukan operasi aljabar.  
Morgan mengatakan (2011:149) 
“...forms of communication are very 
powerful for expressing mathematical 
ideas...” yang artinya kira–kira bentuk 
komunikasi adalah sangat berpengaruh untuk 
mengekpresikan ide–ide matematika. 
Kekoheranan aspek komunikasi dan 
pemahaman konseptual matematis meliputi 
bagaimana konsep–konsep yang benar 
dikomunikasikan dengan tepat di dalam 
sajian buku teks, menurut institute for 
learning and teaching in higher education 
ILT (2002:128) “...students use mathematical 
content as a vehicle to examine the nature of 
mathematical thinking and to 
‘practise’mathematical communications” 
yang diterjemahkan secara bebas yaitu siswa 
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menggunakan konten (buku teks)  
matematika sebagai alat untuk memeriksa 
pemikiran matematika dan praktek 
komunikasi matematika. 
Indikator dari aspek komunikasi dan 
pemahaman konseptual matematis dalam 
sajian buku teks adalah beberapa indikator 
untuk mengukurnya yaitu: (1) menyajiakan 
materi dalam bentuk cerita kontektual dengan 
mengaitkan konsep yang telah diketahui; (2) 
mengubah informasi dari dari satu bentuk ke 
bentuk lainnya dan menyajikan materi dalam 
berbagai bentuk representasi; (3) 
menjelaskan relasi dengan memberikan 
penjelasan yang logis untuk menghubungkan 
ide – ide matematis dalam menyajikan 
konsep; (4) mengaplikasikan konsep dalam 
melakukan manipulasi matematika; (5) 
mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep untuk menarik 
kesimpulan; (6) mengklasifikasikan objek 
sesuai dengan konsep dan menghindari istilah 
– istilah teknis yang tidak perlu. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode deskiptif menurut Suprapto 
(2013:13) merupakan penelitian terhadap 
status, sikap, pendapat kelompok individu, 
perangkat kondisi dan prosedur, suatu sistem 
pemikiran atau peristiwa dalam rangka 
membuat deskipsi atau gambaran secara 
sistematik dan analitik yang dapat digunakan 
untuk memecahkan suatu masalah aktul pada 
masa kini. Penggunaan metode deskiptif di 
sebabkan bentuk pokok dari penelitian ini 
adalah studi hubungan (Interrelationship 
studies) yang akan menggambarkan fakta–
fakta tentang masalah yang diselidiki 
sebagimana adanya, diiringi dengan 
interprestasi rasional. 
Studi hubungan dalam buku teks akan di 
telaah dengan teknik kajian analisis isi, 
menurut Waber dalam Moleong (2013:220) 
kajian isi adalah metodologi penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah 
buku atau dokumen. Penentuan sampel 
menggunakan Purpusive Sampling yaitu 
dengan pertimbangan bahwa buku tersebut 
banyak di gunakan di SMPN di Kota 
Pontianak, sampel di ambil dari sepuluh 
SMPN Kota Pontianak dimana di ambil dua 
sekolah secara acak pada setiap kecamatan.  
Objek penelitian ini adalah buku teks 
matemtika yang digunakan di sekolah SMP 
Negeri di Kota Pontianak yaitu buku 
Erlangga pengarang Sukino dan Wilson 
Simangunsong, buku kurikulum 2013 
pengarang Kemendikbud, buku Ganeca 
pengarang Sudirman. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rubrik 
penilaian. Rubrik penilaian berisi aspek 
komunikasi, pemahaman konseptual. Rubrik 
penelitian secara rinci adalah untuk 
menjelaskan tujuan dari penelitian ini, 
berikut rubrik penelitiannya. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik dokumenter, 
Pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti menggunakan instrumen rubrik, 
pengambilan data dilakukan sesuai dengan 
kaidah kekoherenan aspek komunikasi 
matematis dalam buku teks matematika, 
kekoherenan antara aspek komunikasi 
matematis dan pemahaman konseptual dalam 
buku teks matematika. 
Langkah pengumpulan data untuk dapat 
menjelaskan tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Memadankan isi buku 
teks dengan indikator–indikator kekoherenan 
yang telah divalidasi; (2) Isi buku 
dikelompokkan per halaman disesuikan 
dengan indikator dan dikelompokkan ke 
dimensi yang dikaji (3) Setelah dipadankan 
dan dikelompokkan peneliti memberikan 
skor pada isi buku teks sesuai indikator (4) 
Kemudian menjumlahkan dan membuat 
presentase dari setiap indikator dari dimensi 
yang dikaji. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data deskiptif, 
dan teknik penyajian data adalah teknik 
display. Teknik analisis data ini digunakan 
bukan untuk menguji hipotesis tapi 
menjelaskan hasil kajian dari masalah yang 
telah dirumuskan. . Langkah – langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
Menggunakan instrumen untuk 




Menganalisis buku teks untuk menjawab 
rumusan masalah, dari data yang 
dikumpulkan akan dihitung skornya dan 
dinilai, sehingga dapat diketahui koherensi 
sajian antar komponen kecakapan matematis 






N = Aspek yang dikaji 
∑n=banyaknya frekuensi yang muncul 
berdasarkan masing – masing ciri dari aspek 
yang dikaji 
∑j = banyaknya frekuensi yang muncul 











Permasalah terbagi ke dalam 2 (dua) sub 
masalah penelitian, karena itu di dalam bab 
ini dikemukakan deskripsi hasil dan 
pembahasan penelitian, yang tediri dari: (1) 
kekoherenan sajian aspek komunikasi 
matematis antara materi operasi pada 
bilangan bulat, pecahan dan materi 
pengenalan variabel, operasi aljabar dalam 
ekspresi aljabar; (2) kekoherenan antara 
sajian aspek komunikasi matematis dan 
pemahaman konseptual dalam materi operasi 
pada bilangan bulat, pecahan dan materi 
pengenalan variabel, operasi aljabar dalam 
ekspresi aljabar. Ada tiga buku yang akan 
dibahas lebih lanjut buku penerbit erlangga 
akan disebut buku A, buku penerbit 
kemdikbud akan disebut buku B, dan buku 
penerbit ganesa akan disebut buku C.  
Masalah I 
Subbab ini akan mendeskripsikan 
hasil penelitian rumusan masalah 1 dalam 
tabel 1 dan 2 yang menjabarkan empat 
indikator yaitu  (1) Mengkoneksi antara 
cerita kontekstual, gambar, atau simbol-
simbol dalam operasi aljabar (1.1);  (2) 
Menafsiran representasi operasi aljabar 
dengan melibatkan operasi bilangan bulat dan 
pecahan sebagai prior knowlegde, dan 
menyusunnya kedalam pernyataan matematis 
yang relevan(1.2); (3) Menyajian manipulasi 
operasi aljabar berstruktur prior knowledge 
dengan prinsip kelancaran prosedural (1.3); 
dan (4) Menyajikan alasan valid berstruktur. 
prior knowledge untuk melakukan operasi 
aljabar (1.4). 
Masalah II 
Deskripsi hasil penelitian rumusan 
masalah 2 yang ada dalam tabel 3 dan 4 yang 
akan dibahas dengan instrumen pengumpulan 
data berupa rubrik nilai kekoherenan 
komunikasi matematis dan pemahaman 
konseptual antara materi arimetika dan 
aljabar di SMP yang menjabarkan empat 
indikator yaitu  (1) Menyajikan contoh dan 
kontra contoh dalam bentuk permasalahan 
kontektual yang berjenjang (2.1);  (2) 
Mengaplikasikan konsep operasi bilangan 
bulat dan pecahan untuk memberikan alasan 
atau bukti dalam penerapan operasi aljabar 
(2.2); (3) Menyajikan penerapan operasi 
aljabar dalam berbagai representasi untuk 
melakukan manipulasi (2.3); dan (4) 
Menyataan ulang operasi bilangan bulat dan 
pecahan dalam menjelaskan operasi aljabar 
serta menghindari istilah – istilah teknis yang 
tidak perlu (2.4). 
 




Buku A Buku B Buku C 
1 4 1.5 3.5 3 
2 4 1 4 4 
3 4 1.8 3 3 
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5.9 36.87 Kurangsekali 
B 11.8 73.75 Cukup 
C  12 75 Cukup 
  
Tabel 3. Hasil Penelitian Kekoherenan Komunikasi Dengan Pemahaman Konseptual 
Indikator Skor maksimal Skor 
Buku A Buku B Buku C 
1 4 1 2 1 
2 4 3.6 3.25 2.67 
3 4 1 3 4 
4 3 1.2 1.5 1 
 









A 15 6.8 45.3 Kurangsekali 
B 9.75 65 Cukup 
C  7.67 57.8 Kurang  
 
Pembahasan Penelitian  
Kekoherenan  hubungan transisi 
pemahaman  ini yang akan dibahas lebih 
lanjut dalam sub ini, hubungan yang 
difokuskan dalam pembahasan yaitu  seperti 
yang di paparkan oleh NCTM, korelasi antara 
content strands, process standands dan 
mathematical proficiency. Sesuai instrumen 
penelitian pembahasan oleh NCTM, korelasi 
antara content strands adalah operasi 
bilangan pada aritmetika dan bentuk aljabar 
pada aljabar dibuku teks  SMP dan process 
standands yang dimunculkan adalah 
representasi, komunikasi, koneksi alasan dan 
bukti dengan itu diharapkan dapat 
“menggerakan” mathematical proficiency 
dalam pemahaman konseptual siswa melalui 
buku teks yang beredar. 
Indiktor pertama dimensi kajian 
pertama(1.1), pada indikator pertama buku 
teks A mengkoneksikan antara cerita 
kontekstual, gambar, atau simbol-simbol 
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dalam operasi aljabar terdapat hubungan 
yang sulit dipahami dari representasi yang 
tidak lengkap antara bentuk cerita kontektual, 
gambar, dan simbol-simbol yang berkaitan 
dengan operasi aljabar. Buku teks memberi 
masalah awal pengenalan variabel yang sulit 
di pahami karena materi tentang resistor 
dirasa cenderung kurang kontektual artinya 
cerita kontektual tidak sampai kepada 
pengetahuan kognitif anak. 
 
Gambar 1. Buku Teks A 
Pada buku A indikator (1.2) buku teks 
memperlihatkan representasi masalah atau 
situasi matematis tentang operasi aljabar, 
berkaitan dengan bilangan bulat dan pecahan 
yang disusun dalam pernyataan yang relevan 
namun tidak berjenjang. Berjenjang yang 
dimaksud adalah menyertakan masalah prior 
knowlegde (PK) yang telah dipelajari oleh 
siswa sebagai syarat cukup untuk 
mentransisikan kedalam bentuk aljabar 
sebagai eleborasi awal terhadap pengenalan 
peubah. 
Representasi yang diperlihatkan oleh teks 
hanya masalah atau situasi aljabar yang 
mengharuskan siswa untuk memahami secara 
prosedural tanpa didasari PR secara 
berjenjangdan hal ini terjadi secara 
berkesinambungan di buku teks A yaitu tidak 
menampilkan hubungan cerita kontektual, 
gambar dan simbol dan tidak menampilkan 
PK  sebelum memberikan permasalahan atau 
situasi aljabar, maka indikator (1.2) nyaris 
tidak terdapat dalam buku teks tersebut. 
Pada indikator (1.3)  buku teks A tidak 
secara kontinue menyajikan manipulasi 
aljabar berstruktur prior knowlegde (PK) 
dengan prinsip kelancaran prosedural (KL).  
Buku teks A memperlihatkan struktur PK 
yang lebih rinci walaupun tidak lengkap 
terkait operasi hitung aljabar namun 
penjumlahan pengurangan dan perkalian, 
pada penjumlahan dan perkalian contohnya 
buku A memberikan gambaran umum 
melalui sifat-sifat daam operasi hitung  
dengan contoh bilangan bulat kemudian 
mengalihkannya kedalam bentuk-bentuk 
ekspresi aljabar, namun struktur PK dalam 
KL tidak secara kekontiuean dilakukan pada 
operasi pembagian aljabar, kecenderungan ini 
akan membuat anak sukar akan dapat 
membangun matematika proficiency sebagai 
tujuan pembelajaran. Pada indikator terakhir 
(1.4) buku teks A tidak selalu menyajiakan 
alasan valid berstruktur PK untuk melakukan 
operasi aljabar. Pada beberapa bagian 
menampilkan alasan dengan sifat-sifat 
universal yang terdapat pada operasi, bagian 
lain operasi buku teks tidak menampilkan 
alasan apapun dalam melakukan operasi. 
Buku C seperti terlihat di bawah dalam 
indikator (1.1) memperlihatkan hubungan 
yang tidak lengkap antara bentuk cerita 
kontekstual, gambar, atau simbol-simbol 
berkaitan dengan operasi aljabar. Cerita 
kontektual diubah dalam model matematika 
tanpa mengenalkan unknown dan menyajikan 
gambar sebagai learning trajectory, padahal 
gambar adalah satu diantara stimulus yang 
dapat dilakukan untuk membangun sebuah 
pemahaman, gambar sangat diperlukan dalam 
pengenalan bentuk aljabar dari bentuk 
konkret ke bentuk abstrak sehingga tidak 
berkesinambungan, 
Walaupun tidak lengkap dalam 
mengkoneksikan indikator pertama namun 
untuk indikator  (1.2) menafsirkan 
representasi operasi dengan melibatkan PK 
dan menyusunnya dalam pernyataan yang 
relevan terpenuhi, representasi ini berupa 
representasi simbolik ke simbolik. Penyajian 
buku teks melibatkan PK dapat menstimulus 
siswa untuk berpikir lebih lanjut. Buku paket 
C dalam indikator (1.3) berdasarkan 
penilaiain instrumen peneliti tidak secara 
menyeluruh menyajikan manipulasi operasi 
aljabar berstruktur PK dengan KP. Sajian 
buku teks ada yang runtun antara PK dengan 
KP, ada yang tidak runtun dalam penyajian 
KP separti langkah-langkah KP yang tidak 
digunakan dalam buku teks, dan tidak 




Gambar 2. Buku Teks B 
Alasan yang logis dan tertulis indikator 
(1.4) dalam buku teks C juga memiliki porsi 
yang lebih sedikit berdasarkan penilaian dari 
instrumen. Sajian alasan yang valid hanya 
dilakukan dengan tersirat melalui KP yang 
dicontohkan, prosedural yang dilakukan 
dibuku teks beberapa diantaranya seperti 
dikemukakan diatas juga tidak runtun yang 
mengakibatkan kesulitan untuk memahami. 
Walaupun ada cerita kontektual yang 
tidak memenuhi indikator (1.1) secara umum 
buku teks B memperlihatkan hubungan 
bentuk cerita kontekstual, gambar, atau 
simbol-simbol yang berkaitan dalam 
mengenalkan peubah aljabar melalui cerita 
kontektual yang dialami dan diketahui 
kemudian menggambarkan situasi yang 
dimaksud dan merubahnya dalam simbol 
secara bertahap. Buku teks B untuk indikator 
(1.2) juga menafsiran representasi operasi 
aljabar dengan melibatkan PR dan 
menyusunnya kedalam pernyataan matematis 
yang relevan secara berjenjang untuk setiap 
penjelasan khususnya dalam pengoperasian 
dan penyederhanaan ekspresi aljabar.  
Namun buku teks B menyajikan 
indikator (1.3) manipulasi operasi aljabar 
berstruktur PR dengan prinsip KP yang tidak 
runtun, ketidakruntunan ini akan terlihat 
ketika buku teks ditelaah secara menyeluruh 
yang menjelaskan operasi aljabar seperti 
terlihat dalam gambar dibawah, permisalan x 
dan y dilakukan setelah tabel dibuat karena 
itu membuat PR yang disajikan tidak runtun 
menjelasakan bagaimana konsep operasi 
dalam ekspesi aljabar ini. Buku teks B 
memuat indikator (1.4) secara tersurat alasan 
yang valid berstruktur PR untuk melakukan 
operasi aljabar, namun secara umum dalam 
operasi aljabar lanjutan buku teks B 
memberikan alasan yang valid. 
Pada buku teks A penyajian (2.1) hanya 
contoh ekspresi aljabar dalam bentuk 
permasalahan kontektual dan simbol namun 
tidak berjenjang, seperti dikemukan diatas 
contoh buku teks A adalah situasi matematis 
tentang resistor, tabungan, dan geometri 
namun buku teks tidak menyajikan kontra 
contoh di seluruh sajiannya baik dalam 
bentuk permasalahan kontektual ataupun 
dalam penjelasan secara simbolik. Aplikasi 
konsep operasi bilangan bulat dan pecahan 
untuk memberikan alasan atau bukti dalam 
penerapan operasi aljabar (2.2)  terlihat 
dalam sajiian buku teks A walaupun belum 
disetiap KP.  
Penerapan manipulasi dalam operasi 
aljabar  menggunakan representasi (2.3) yang 
tidak lengkap dan memiliki porsi yang sangat 
sedikit dari keseluruhan buku teks. 
Representasi cerita kontektual diatas 
diletakkan diujung bab, padahal cerita ini 
bisa jadi pembuka untuk pengenalan peubah 
dengan cerita yang bisa dibuat secara 
berjenjang dari numerik sampai operasi untuk 
mendapatkan nilai peubah. Inkonsitensi buku 
teks A terlihat ketika menyatakan ulang 
operasi bilangan bulat dan pecahan (2.4) 
dalam menjelaskan operasi aljabar sebagai 
bentuk komunikasi PR untuk membangun 
pemahaman konseptual di buku teks. 
Bentuk permasalahan kontektual pada 
sajian buku teks C hanya menyajikan (2.1) 
contoh tanpa kontra contoh dari penyajian 
dua contoh cerita kontektual satu diantaranya 
tidak berjenjang. Pengaplikasian konsep (2.2) 
operasi bilangan bulat dan pecahan untuk 
memberikan alasan yang logis dalam 
penerapan operasi aljabar dilakukan nyaris di 
semua bagian buku teks C. 
Representasi penyajian operasi aljabar 
dalam melakukan manipulasi tidak lengkap 
representasi dalam buku teks C didominasi 
representasi simbol (2.3). Dalam buku teks C  
(2.4) juga secara inkonsisten menyatakan 
ulang operasi bilangan bulat dan pecahan 
untuk digunakan dalam menjelaskan operasi 
aljabar serta menghindari istilah-istilah teknis 
yang tidak perlu, namun didalam buku teks C 
seperti gambar dibawah ini bahwa sudah 
menampilkan pernyataan ulang operasi 
bilangan bulat untuk menjelaskan operasi 
bilangan bulat namun kurang diperdalam dan 
dikembangkan untuk aplikasi melakukan 





Gambar 3. Buku Teks B 
Secara general dalam sajian buku teks B 
memenuhi indikator baik dalam 
menyampaikan pemahaman konseptual 
transisi numerik ke peubah, namun dalam 
indikator  (2.1)  tidak terdapat kontra contoh 
baik berupa cerita kontekstual ditransisi 
kedalam simbol ataupun langsung kesimbol, 
pengaplikasian konsep operasi bilangan bulat 
dan pecahan untuk memberikan alasan dan 
bukti sebagian juga tidak lengkap. Tidak 
lengkapnya pengaplikasian konsep aritmetika 
membuat alasan dan bukti yang tidak tertulis 
didalam melakukan operasi bilangan bulat. 
Penyajian representasi dalam buku teks 
B lebih bervariasi dalam melakukan operasi 
aljabar, representasi ini juga membuat 
alternatif penyelesaian yang lebih beragam 
untuk menemukan solusi dari permasalahan 
atau situasi matematis yang diberikan. 
Namun pernyataan ulang bilangan bulat dan 
pecahan dalam menjelaskan operasi aljabar 
sangat sedikit ditampilkan dikeseluruhan 
buku teks, hal ini menyababkan buku teks 
membangun hubungan yang lemah antar 
konsep matematika. 
Indikator kekoherenan aspek 
komunikasi matematis dan pemahaman 
konseptual yang pertama dalam buku teks A 
B C tidak menyertakan kontra contoh 
pengenalan peubah atau dalam operasi 
aljabar. Hal ini seharusnya menjadi konsen 
tersendiri sebab menurut Hiebert dalam 
Foresman dan Wesley (2008) mendefinisikan 
ketika kita memahami sesuatu adalah ketika 
kita dapat melihat bagaimana hal itu berelasi 
atau terkoneksi dengan hal lain yang kita tau. 
Maka cara merelasi atau mengkoneksikan 
perlu diuji dengan adanya kontra contoh agar 
pembaca buku teks dapat melihat atau 
memilah batasan konsep-konsep yang 
dipelajari. Sehingga sangat diperlukan kontra 
contoh untuk baik berupa simbolik langsung 
atau melalui cerita kontektual. 
Indikator mengaplikasikan konsep 
operasi bilangan bulat untuk memberikan 
alasan dan bukti dalam penerapan operasi 
aljabar merupakan indikator yang paling 
banyak dipenuhi oleh buku teks A B C 
seperti yang telihat di bawah ini dalam buku 
teks B 
 
Gambar 4. Buku Teks B 
Walaupun buku teks tidak 
mengaplikasikan dalam semua operasi 
aljabar  namun buku teks terlihat berusaha 
untuk menyajikan operasi aritmetika dalam 
menerapkan operasi aljabar. Dalam buku teks  
A sajian juga serupa yaitu  
 
Gambar 5. Buku  Teks C 
Pemahaman konseptual pada indikator 
ini adalah bagaimana buku teks 
mengembangkan syarat perlu dan syarat 
cukup suatu konsep yang merupkan satu 
diantara indikator pemahaman konseptual 
seperti yang diungkapkan Kilpatrrick, et al 
dalam Anton (2012). Penyajian penerapan 
representasi operasi aljabar untuk melakukan 
manipulasi dalam buku teks A dan C 
memiliki kesamaan yaitu menyajikan 
representasi yang tidak lengkap, tidak 
lengkap berarti buku teks hanya melakukan 
satu atau dua representasi saja dalam 
melakukan manipulasi, sedangkan buku teks 
A menampilkan representasi yang lengkap 
dan konsisten dapat dilihat di bawah ini buku 




Gambar 7. Representasi Buku Teks A 
 
Gambar 8. Representasi Buku Teks B 
Representasi gambar operasi aljabar di 
tunjukkan oleh buku teks A namun tidak 
representasi ke aritmetika karena telah di 
bahas sebelumnya dalam  soal cerita 
kontektual yang diberikan tidak berjenjang, 
sehingga reperesentasi yang ditampilkan juga 
hanya sebagiannya saja, dalam buku teks C 
sebaliknya representasi aljabar tidak 
disertakan. Padahal menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi matematika 
merupakan indikator pemahaman konseptual 
menuurut Killpatrick, et al dalam Anton 
(2012). Namun dalam buku teks B 
diperlihatkan secara utuh dari representasi 
tersebut seperti yang terlihat pada gambar 
 
Gambar 9. Representasi Buku Teks C 
Indikator terakhir adalah menyatakan 
ulang operasi bilangan bulat dan pecahan 
dalam menjelaskan operasi aljabar serta 
menghindari istilah teknis yang tidak perlu, 
buku teks C menyajikan pernyataan ulang 
paling rendah dari buku teks lainnya  
sehingga keterhubungan antar konsep 
aritmetika dan aljabar cenderung kabur dan 
tidak tampak, dan mengasosiasikan bahwa 
aljabar bukan merupakan bagian dari 
generalisasi aritmetika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan 
pembahasannya di dapat simpulan bahwa, (1) 
Kekoherenan sajian aspek komunikasi 
matematis dalam buku teks A pembahasan 
secara rinci belum memenuhi rubrik 
instrumen yang diharapkan, terutama pada 
indikator satu dan dua yang seharusnya 
menjadi jalan pemahamaan baru 
diperkenalkakan disusun kurang terstuktur 
dan kontektual. 
Kekoherenan aspek komunikasi 
matematis Buku teks B cukup baik, 
sedangkan buku teks C secara perolehan 
akumulasi hasil tidak yang paling tinggi 
namun dalam kekonsistenan penyajian dari 
halaman yang satu dan yang lainnya 
komunikasi matematis yang diharapkan 
paling mendekati dari pada kedua buku yang 
lainnya.(2) Buku teks A kekoherenan antara 
aspek komunikasi matematis dan pemahaman 
konseptual sajian dalam semua indikator satu 
dan tiga yang belum maksimal didalam buku 
teks tersebut.Buku teks B kekoherenan antara 
aspek komunikasi matematis dan pemahaman 
konseptual dalam buku teks matematika 
dengan persentase sebesar 65% secara 
general buku teks B yang paling memenuhi 
standar dari buku lainnya namun yang belum 
maksimal adalah indikator satu dan dua 
terutama dalam hal memberi noncontoh 
materi.Buku teks C kekoherenan antara aspek 
komunikasi matematis dan pemahaman 
konseptual dalam buku teks matematika 
dengan persentase sebesar  57.8%, secara 
keseluruhan buku teks C mempunyai 
komunikasi yang baik namun kekehoherenan 
itu belum berkesinambungan per halaman 
dengan pemahaman konseptual yang ingin 
dicapai. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
berdasakan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut:Bagi guru, hendaknya dalam 
mengajar materi dalam buku teks 
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dimodifikasi berdasarkan daerah dan 
kemampuan para siswa sehingga mengurangi 
ketidak koherenan yang terjadi dalam buku 
teks.Bagi peneliti lain, hendaknya dapat 
meneliti lebih lanjut untuk merancang kriteria 
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